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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model 
pembelajaran demonstrasi siswa kelas VII/A SMP Negeri 1 Noling Kabupaten 
Luwu. Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen. Lokasi atau objek 
penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Noling Kabupaten Luwu. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa kemampuan awal dan kemapuan akhir siswa tidak 
sama. Nilai yang diperoleh antara pretest dan posttest menunjukkan hasil 
yang tidak berimbang dimana jumlah siswa yang tuntas di tes akhir (posttest) 
18 orang siswa dari 24 jumlah sampel dan jumlah siswa yang tuntas di tes 
awal (pretest) 4 orang siswa dari 24 jumlah sampel. Berdasarkan hasil 
perlakuan (treatment), diketahui bahwa kemampuan siswa di tes akhir 
(posttest) yaitu menggunakan model pembelajaran mind mapping lebih baik 
daripada sebelum diterapkan model pembelajaran mind mapping. Hal 
tersebut dapat dilihat dari peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa 
pada tes akhir (posttest) meningkat 20%. Hasil analisis uji t membuktikan  
bahwa hasil t hitung sebesar -1,687. Diintegrasikan ke dalam tabel uji t maka 
t tabelnya adalah 2,687 atau dengan kata lain t hitung lebih kecil daripada t 
tabel (th -2,962 < 1,687 tt) pada taraf signifikan 0,001. Ha ditolak dan H0 
diterima. Artinya, model pembelajaran mind mapping tidak efektif digunakan 
untuk menulis cerpen siswa kelas VII/A SMP Negeri 1 Noling Kabupaten 
Luwu. 
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Kemampuan menulis dalam bahasa Indonesia merupakan salah satu 
kemampuan vital yang harus dikuasai oleh siswa. Sebab dalam beberapa 
proses kegiatan belajar mengajar yang diikutinya, mereka selalu ditekankan 
agar dalam menulis cerpen dapat menggunakan bahasa Indonesia secara 
baik dan benar. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia, khususnya pembelajaran menulis di sekolah, 
hal yang menjadi pusat perhatian guru antara lain menentukan strategi 
pembelajaran secara tepat. Ini akan berpengaruh dalam proses kegiatan 
belajar mengajar dan terhadap aktivitas dan motivasi siswa pada kegiatan 
berlangsung. 
Berkaitan  tujuan kurikulum berbasis kompetensi Kurikulum Tingkat 
Satua Pendidikan (KTSP)  tahun 2006 tersebut, yang tentu saja sejalan 
dengan tujuan pengajaran bahasa Indonesia, yakni agar siswa terampil 
berbahasa. Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek yakni, 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca 
dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan ini saling berkaitan satu 
dengan yang lain. Jika ada yang berbicara tentu ada yang menyimak dan jika 
ada yang membaca tentu ada ada yang menulis, jadi keempat keterampilan 
ini merupakan kegiatan yang bersatu dalam mengajarkan bahasa Indonesia.  
Keempat keterampilan berbahasa tersebut bertumpu pada satu aspek 
penting dalam languagearts, yaitu aspek kebahasaan. Secara umum tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 1) siswa menghargai 
dan mengembangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan (nasional) 
dan bahasa negara, 2) siswa memahami bahasa dan sastra Indonesia dari 
segi bentuk, makna dan fungsi, serta menggunakannya dengan aktif dan 
kreatif untuk bermacam-macam tujuan, keperluan dan keadaan, 3) siswa 
memiliki kemampuan menggunakan bahasa dan sastra Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan 
kematangan sosial. 
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Sehubungan dengan itu pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi 
dalam bahasa dan sastra Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis serta 
menimbulkan penghargaan terhadap hasil cipta manusia Indonesia. 
Kurikulum nasional dimaksudkan agar siswa mengakses situasi multiglobal 
lokal yang berorientasi pada keterbukaan dan kemasa depanan. 
Berdasarkan kegiatan observasi di kelas, ditemukan dalam masalah 
pembelajaran. Masalah tersebut dapat dari guru dan siswa. Faktor yaitu 
kurangnya menerapkan model pembelajaran yang hanya melakukan 
ceramah dan Tanya jawab. Selain itu, faktor siswa didasarka karna 
kurangnya kemampuan siswa dalam mengembangkan daya imajinasi untuk 
menulis cerita. Selain itu, proses pembelajaran yang tidak maksimal 
khususnya model pembelajaran yang dapat menunjang daya kreaktivitas dan 
motivasi siswa. Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam menulis cerpen 
dan menciptakan pembelajaran yang aktif juga efektif yakni model 
pembelajaran demonstrasi. model pembelajaran demonstrasi merupakan 
model pembelajaran yang menggunakan gambar seperti pohon pikiran. Guru 
menyajikan pelajaran dengan menggunakan media gambar yang berisi poin-
poin dari bagaimana menulis cerpen dengan baik. Sehingga lebih merangsang 
ingatan siswa untuk lebih cepat mengingat dan menemukan poin penting 
dalam menulis cerpen dan siswa lebih leluasa mengemukakan apa yang 
dipikirkan dalam bentuk tulisan berbentuk cerpen.  
Berdasarkan haltersebut di atas, maka sebaiknya model pembelajaran 
demonstrasi disusun secara hierarki, artinya konsep yang lebih inklusif 
diletakkan pada puncak peta, makin ke bawah konsep-konsep diurutkan 
menjadi konsep yang kurang inklusif. model pembelajaran demonstrasi 
menggunakan kemampuan otak akan pengenalan visual untuk mendapatkan 
hasil yang sebesar-besarnya dengan kombinasi warna, gambar, simbol, dan 
cabang-cabang melengkung. model pembelajaran demonstrasi lebih 
merangsang secara visual daripada metode pencatatan tradisional yang 
cenderung linear dan satu warna, ini akan sangat memudahkan kita 
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menggigat informasi model pembelajaran demonstrasi. Puncak peta makin 
ke bawah konsep-konsep diurutkan menjadi konsep yang kurang inklusif.  
Hal lain yang juga mendasar dalam penelitian ini, yakni pelajaran 
mengarang di sekolah telah dianggap remeh dan kalau ingin bisa menulis 
bahasa itu harus bisa melakukannya, semua usaha pembiasaan karena 
bahasa hanya dapat dikuasai secara aktif bila membiasakan diri 
menggunakannya. Selain itu, kemungkinan cara atau metode yang membuat 
siswa tidak berminat dalam kegiatan menulis sebab tidak adanya otonomi 
siswa untuk mengungkapkan gagasan yang dimiliki. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan kemampuan 
menulis cerpen model pembelajaran demonstrasi siswa kelas VII/A SMP 
Negeri 1 Noling Kabupaten Luwu? 
TINJAUAN PUSTAKA 
Bahan pertimbangan dan acuan dalam pengembangan penelitian, maka 
harus didukung beberapa teori dasar dan berbagai pendapat para ahli serta 
referensi kepustakaan sebagai sumber utama dalam penyelesaian penelitian. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mengambil teori sebagai bahan 
dasar untuk memudahkan menentukan sikap serta kemungkinan yang 
terjadi yang dinyatakan dengan jelas dan konkret. 
Menulis  
Sebelum dijelaskan pengertian menulis pantun, terlebih dahulu 
dijelaskan pengertian menulis oleh berbagai pakar. Kemampuan menulis 
sangat penting dimiliki untuk menunjang tugas-tugas keseharian yang terkait 
dengan kegiatan tulis-menulis. Mulai dari penulisan laporan atau makalah, 
skripsi atau tesis, bahkan dalam dunia kerja pun masih harus melanjutkan 
kegiatan tulis-menulis ini, baik dalam bentuk laporan proyek maupun jenis 
yang lain, seperti menulis surat.  
Menurut Akhaidah (1996:8-9), pengertian menulis dibagi menjadi lima 
bagian, yaitu : 
1) Merupakan suatu bentuk komunikasi. 
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2) Mengumpulkan suatu proses pemikiran yang dimulai tentang gagasan 
yang akan disampaikan. 
3) Bentuk komunikasi yang berbeda dengan bercakap-cakap, dalam 
menulis tidak terdapat intonasi ekspresi wajah, gerakan fisik, serta 
situasi yang menyertai percakapan. 
4) Suatu ragam komunikasi yang perlu dilengkapi dengan alat-alat 
penjelas serta aturan ejaan dan tanda baca. 
5) Bentuk komunikasi untuk mengungkapkan gagasan penulis kepada 
khalayak pembaca yang dibatasi oleh jarak tempat dan waktu. 
Akhadiah, (1996:5-6) mengemukakan bahwa kegiatan menulis 
memiliki banyak keuntungan sebagai berikut: 
1) Melalui menulis seseorang dapat mengenali kemampuan dan potensi 
dirinya. Ia dapat mengetahui batas pengetahuan yang dimilikinya 
tentang suatu topik. Untuk mengembangkan topik itu, seseorang harus 
berfikir, menggali pengetahuan dan pengalaman yang kadangkala 
tersimpan di alam bawah sadar. 
2) Melalui kegiatan menulis, seseorang dapat mengembangkan 
gagasannya. 
3) Kegiatan menulis memaksa seseorang lebih banyak menyerap, mencari, 
serta menguasai informasi yang berhubungan dengan topik yang akan 
ditulis. Dengan demikian, kegiatan menulis dapat memperluas 
wawasan, baik secara teoritis maupun mengenai fakta-fakta yang 
berhubungan. 
4) Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta 
mengungkapkannya secara tersurat. 
5) Melalui tulisan, seseorang dapat meninjau serta menilai gagasannya 
secara lebih objektif. 
6) Melalui menulis seseorang akan lebih mudah memecahkan 
permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya secara tersurat dalam 
konteks yang lebih konkret. 
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7) Kegiatan menulis dapat mendorong seseorang untuk belajar secara 
aktif. 
8) Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan seseorang 
berpikir dan berbahasa secara tertib. 
Tarigan (1986:3), mengatakan menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara langsung tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu  
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis 
haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. 
Keterampilan menulis bukan datang secara otomatis, tetapi harus melalui 
latihan dan praktek yang banyak dan teratur. 
Enre (1994:4), mengatakan bahwa menulis merupakan kemampuan 
mengungkapkan pikiran dan juga perasaan dalam tulisan yang efektif. 
Selanjutnya, Sabir (1998:8-9), menyatakan bahwa menulis merupakan 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara 
tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis adalah 
melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat) 
dengan tulisan yang dipahami seseorang sehingga orang lain dapat membaca 
lambang-lambang grafik itu. Lado (dalam Tarigan, 1986:1), mengemukakan 
bahwa mengarang adalah melukiskan atau menurunkan lambang-lambang 
grafik yang menggambarkan suatu bahasa.  
 
Jenis-jenis menulis  
Jenis-jenis tulisan ada dua, yaitu fiksi dan nonfiksi. Karangan fiksi 
adalah karangan yang sifatnya rekaan, karangan, khayalan. Nonfiksi adalah 
bentuk tulisan yang menjelaskan atau menggambarkan sesuatu yang nyata 
dan terjadi. Penulisan nonfiksi harus memaparkan bukti-bukti yang ada 
sesuai dengan topik bahasan. Tujuan dibuatnya tulisan nonfiksi adalah untuk 
memberikan informasi yang jelas dan tepat kepada pembaca, sehingga 
pembaca memperoleh pengetahuan dan dapat digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Contoh dari nonfiksi antara lain, cerpen, paper, laporan, dan 
sebagainya. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
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puisi adalah salah satu jenis fiksi. Hal ini didasarkan pada pemilihan kata 
dalam membuat puisi sangat bersifat imajinatif (khayalan).  
 
Cerpen  
Menurut Sumardjo (2001:12), pengertian cerpen atau cerita pendek 
adalah seni, keterampilan menyajikan cerita (skill to present story), yang di 
dalamnya merupakan satu kesatuan bentuk utuh, manunggal (memfokuskan 
pada satu bagian atau satu karakter saja) dan tidak ada bagian bagian yang 
tidak perlu, tetapi juga ada bagian yang terlalu banyak. Berdasarkan 
pengertian cerpen oleh Sumardjo tersebut, dapat mengambil kesimpulan 
bahwa sebuah cerpen adalah cerita yang telah mengalami pengeditan 
sedemikian rupa sehingga tidak ada bagian bagian dari cerpen yang bertele-
tele atau bisa dibilang basi. Bila menyadari pernyataan diatas, itu berarti, 
cerpen lebih sulit dari pada cerita panjang. Akan tetapi, perlu perhatikan kata 
"ada bagian yang terlalu banyak". Dalam cerpen memang biasanya bagian ke 
"aku" an memang sangat banyak dan seakan berlebih.  
Selanjutnya, Edgar (dalam Nurgiyantoro 2002:13), memberikan 
pengertian cerpen yang cukup aneh dan seperti mengada-ngada. Pengertian 
cerpen atau cerita pendek adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam 
sekali duduk, kira-kira selama 30 menit hingga 2 jam atau suatu hal yang 
sekiranya waktu membaca tidak mungkin dilakukan untuk novel. Lucu 
bukan. Tapi bila sering membaca novel dan cerpen yang berkualitas, pasti 
merenungkan pengertian cerpen diatas bahwa pengertian tersebut benar 
adanya. Memang, cerpen itu hanya membutuhkan waktu yang sedikit untuk 
menyelesaikan dan memahami unsur unsur cerpen tersebut. 
Untoro (2003:34), bahwa pengertian cerpen atau cerita pendek adalah 
karangan pendek berbebentuk prosa yang membatas diri dalam membahas 
salah satu unsur fiksi dalam aspek yang terkecil. Pendeknya atau singkatnya 
cerita pendek (cerpen) bukan utamanya karena bentuknya yang pendek akan 
tetapi karena aspek masalah yang diangkat dalam cerpen yang memang 
terbatas dan dibatasi. Sifat umum cerpen adalah pemusatan perhatian atau 
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fokus pada satu tokoh saja yang ditempatkan pada suatu situasi sehari-hari, 
tetapi yang ternyata menentukan (perubahan dalam perspektif kesadaran 
baru keputusan yang menentukan). Berakhirnya atau tamatnya (the end) 
seringkali tiba-tiba dan bersifat terbuka (open ending). Beberapa cara 
bercerita seperti dialog, impian, flash-back (alur maju mundur) dan 
sebagainya sering digunakan dalam cerpen. Bahasa dalam cerpen biasanya 
sederhana dan sugestif. 
Menurut Wicaksana (2013:12), bahwa pengertian cerpen adalah suatu 
cerita fiksi yang berbentuk prosa yang singkat dan pendek (a fiction in the 
form of brief and short prose) yang unsur ceritanya terpusat pada suatu 
peristiwa pokok. Dalam cerpen, jumlah dan pengembangan pelaku terbatas 
dan keseluruhan cerita memberikan kesan tunggal.  
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Disebut penelitian 
eksperimen karena penelitian ini berusaha mencari pengaruh variabel 
tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkontrol. Kegiatan 
mengontrol suatu variabel atau subjek dalam penelitian eksperimen memiliki 
peran penting, karena tanpa melakukan kontrol secara sistematis, tidak 
mungkin dapat melakukan evaluasi dan pengukuran secara cermat terhadap 
variabel terikat. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 145 siswa. Adapun teknik 
penarikan sampel yaitu menggunakan teknik purposive sampling 
(penunjukan langsung), yang terpilih sebagai sampel yaitu siswa kelas VIII A 
yang berjumlah 24 orang siswa. 
 
Teknik Pengumpulan Data  
a. Tes awal (pretest) adalah tes yang dilakukan sebelum diterapkannya 
kegiatan model pembelajaran demonstrasi (objek penelitian). 
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b. Tes akhir (posttest) adalah tes yang dilakukan sesudah diterapkannya 
kegiatan model pembelajaran demonstrasi (objek penelitian). 
 
Teknik Analisis Data 
a. Membuat skor mentah. Skor mentah yang diterapkan berdasarkan kriteria 
keterampilan menulis cerpen. Model penilaian pada penelitian ini adalah 
penilaian analitik dengan skala penilaian 1-100. Jadi, skor maksimal teks 
keterampilan menulis adalah 100. 
b. Membuat distribusi frekuensi dari skor mentah pada teks yang diperoleh 
dari kerja koreksi. Umumnya masih dalam keadaan tidak menentu, untuk 
memudahkan analisis, perlu disusun distribusi frekuensi yang dapat 
memudahkan perhitungan selanjutnya. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan penyajian hasil analisis data memperlihatkan bahwa 
hasil belajar siswa setelah diadakan pretest (sebelum diterapkan model 
pembelajaran demonstrasi) diperoleh skor rata-rata 65,45 dari skor ideal 
100 dengan jumlah sampel 24 orang siswa, sedangkan untuk hasil belajar 
siswa setelah diadakan posttest (penerapan model pembelajaran 
demonstrasi) diperoleh skor rata-rata 85,45 dari sekor ideal 100 dengan 
jumlah sampel 24 orang. Hasil ini menunjukkan bahwa skor rata-rata setelah 
diterapkan model pembelajaran demonstrasi lebih tinggi daripada sebelum 
diterapkan model pembelajaran demonstrasi. Setelah diadakan pemeriksaan 
hasil tulisan siswa setelah dilakukan pretest dalam menulis cerpen 
menunjukkan bahwa tulisan siswa masih terdapat banyak kesalahan 
diantaranya, yaitu: 1) pada aspek kelengkapan formal cerpen, tulisan siswa 
terlihat belum memuat semua aspek misalnya hanya memuat 3 aspek contoh 
hanya memuat aspek judul, nama pengarang dialog, tanpa aspek narasi, 2) 
pada aspek kelengkapan unsur intrinsik cerpen, tulisan siswa terlihat belum 
memuat semua aspek misalnya hanya memuat 2 aspek contoh fakta cerita 
hanya memuat plot dan tokoh, tanpa disertai latar yang jelas, 3) pada aspek 
keterpaduan unsur/struktur cerpen, tulisan siswa terlihat belum memuat 
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semua aspek misalnya hanya memuat 2 aspek contoh kaidah plot hanya 
memuat kelogisan, rasa ingin tahu, kejutan, dan keutuhan tanpa disertai 
penahapan plot (awal, tengah, dan akhir), 4) pada aspek kesesuaian 
penggunaan bahasa, tulisan siswa terlihat belum memuat semua aspek 
misalnya hanya memuat 2 aspek contoh hanya memuat keajekan penulisan 
dan ragam bahasa yang disesuaikan dengan dimensi tokoh dan latar tanpa 
memperhatikan kaidah EYD. 
Adapun hasil perolehan nilai rata-rata setiap aspek setelah diadakan 
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran demonstrasi, 
menunjukkan bahwa rata-rata tulisan siswa sudah dikategorikan baik, 
dengan beberapa aspek penilaian, yaitu: 1) pada aspek kelengkapan formal 
cerpen, tulisan siswa terlihat sudah memuat semua aspek misalnya memuat 
aspek judul, nama pengarang dialog, dan narasi, 2) pada aspek kelengkapan 
unsur intrinsik cerpen, tulisan siswa terlihat sudah memuat semua aspek 
misalnya fakta cerita, sarana cerita dan pengembangan tema yang relevan 
dengan judul, 3) pada aspek keterpaduan unsur/struktur cerpen, tulisan 
siswa terlihat sudah memuat semua aspek misalnya kaidah plot, dimensi 
tokoh, dan dimensi latar (tempat,waktu dan, sosial), 4) pada aspek 
kesesuaian penggunaan bahasa, tulisan siswa terlihat belum memuat semua 
aspek misalnya hanya memuat 2 aspek contoh hanya memuat keajekan 
penulisan dan ragam bahasa yang disesuaikan dengan dimensi tokoh dan 
latar tanpa memperhatikan kaidah EYD. 
Sejalan dengan uraian tersebut, setelah diadakan perlakuan dengan 
menerapkan model pembelajaran demonstrasi dalam menulis cerpen, 
menunjukkan bahwa perolehan nilai siswa meningkat dari hasil pretest ke 
posttest. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa melalui model pembelajaran 
demonstrasi, siswa dapat meningkatkan kreativitas dan aktivitas individu 
maupun kelompok, memudahkan otak memahami dan menyerap informasi 
dengan cepat, meningkatkan daya ingat, dapat mengakomodasi berbagai 
sudut pandang terhadap suatu informasi, memusatkan perhatian siswa, dan 
mengaktifkan seluruh bagian otak. Berbagai tindakan dalam menerapkan 
model pembelajaran demonstrasi yang dapat meningkatkan motivasi siswa 
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untuk menekuni setiap tugas dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, 
model pembelajaran demonstrasi sangat baik digunakan untuk pengetahuan 
awal siswa atau untuk menemukan alternatif jawaban. 
Untuk memperkuat hasil analisis tersebut, maka dilakukan analisis 
lebih lanjut yaitu analisis statistik inferensial guna membuktikan hipotesis 
yang diajukan, analisis statistik yang menyatakan bahwa thitung sebesar -
2,962. Kesimpulan yang diperoleh adalah hipotesis ditolak, sehingga dapat 
dikatakan bahwa keefektifan model pembelajaran demonstrasi siswa kelas 
VII/A SMP Negeri 1 Noling Kabupaten Luwu tidak efektif. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Handewi (2013) mengemukakan 
bahwa model pembelajaran demonstrasi tidak efektif diterapkan dalam 
pembelajaran menulis. Adapun perbedaanya yaitu penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian eksperimen sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan jenis penelitian PTK. 
Keefektifan model pembelajaran demonstrasi dipengaruhi oleh 
penerapan dalam pembelajaran menulis cerpen. Tindakan-tindakan yang 
dilakukan terhadap siswa dalam pembelajaran menulis dapat mendukung 
keefektifan model pembelajaran ini khususnya dalam kegiatan menulis 
siswa. Siswa didorong untuk berpikir kreatif, belajar mandiri dan 
mengembangkan kemampuan berpikir agar lebih tanggap, kreatif, cermat, 
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Penggunaan model model pembelajaran demonstrasi dalam 
pembelajaran menulis lebih efektif daripada pembelajaran tanpa 
menggunakan mode model pembelajaran demonstrasi. Persentase kemajuan 
pada hasil pretest dengan hasil posttest maka presentase kemajuan hasil 
posttest lebih tinggi dibandingkan dengan persentase kemajuan hasil pretest. 
Setelah dilakukan analisis lebih lanjut yaitu analisis statistik inferensial guna 
membuktikan hipotesis yang diajukan, analisis statistik yang menyatakan 
bahwa, hasil analisis uji t membuktikan bahwa model model pembelajaran 
demonstrasi efektif digunakan untuk membaca cepat bagi siswa kelas VII/A 
SMP Negeri 1 Noling Kabupaten Luwu. Hal tersebut berdasarkan uji t 
sebesar-2,962. Diintegrasikan ke dalam tabel uji t maka t tabelnya adalah 
1,687 atau dengan kata lain thitung lebih kecil daripada ttabel. Kesimpulan yang 
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